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Abstrack 

Early English vocabulary development requires instruction that links new words to concrete, enjoyable, and 
developmentally appropriate experiences. This classroom action research examined whether science activities 
introducing colors and numbers could improve the English vocabulary of 15 children aged 5–6 years in Group B 
at PAUD Kober Melati II, Cibogo District, Subang Regency, Indonesia. Following the Kemmis–McTaggart model, 
the intervention was implemented across three cycles, each comprising planning, action, observation, and 

reflection. Children participated in a color-bubble eruption experiment and number-coded coloring activities while 
teachers provided contextual modeling, repeated pronunciation, individual scaffolding, and positive reinforcement. 
Data were collected through participatory observation, documentation, and performance assessment and were 
analyzed using qualitative description and the percentage of children attaining the Developing as Expected or 
Developing Very Well categories. Mastery increased consistently from 26.7% (4 of 15 children) at baseline to 
46.7% (7 children) in Cycle I, 66.7% (10 children) in Cycle II, and 86.7% (13 children) in Cycle III, exceeding the 
predetermined 80% success criterion. The progressive gains indicate that linking English words with observable 
scientific phenomena, visual motor tasks, systematic repetition, and responsive scaffolding supported vocabulary 

recognition and oral production. These findings imply that early-childhood educators can integrate low-cost 
science exploration with language instruction as a practical interdisciplinary strategy, while future controlled 
studies should examine retention, transfer, and the relative contribution of each intervention component. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan kosakata pada usia dini merupakan fondasi bagi kemampuan anak memahami 

pesan, mengekspresikan gagasan, berinteraksi, dan mengikuti pembelajaran berikutnya; 

keluasan serta kedalaman kosakata juga berhubungan dengan perkembangan literasi, 

pengendalian diri, dan capaian akademik awal [1], [2], [3]. Dalam konteks pemerolehan bahasa 

kedua, anak prasekolah membutuhkan paparan yang cukup, beragam, dapat dipahami, dan hadir 

dalam interaksi sosial yang responsif agar hubungan antara bentuk kata, makna, dan konteks 

pemakaiannya terbentuk secara stabil [4], [5], [6]. Karena itu, pengenalan bahasa Inggris pada 

usia 5–6 tahun seharusnya tidak berhenti pada pengulangan verbal atau hafalan daftar kata, 

tetapi ditempatkan dalam pengalaman konkret yang memungkinkan anak melihat objek, 

melakukan tindakan, mendengar model bahasa, dan mencoba menghasilkan kata secara 

bermakna [7], [8], [9]. 

Pembelajaran berbasis bermain menyediakan konteks yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak karena menggabungkan perhatian, emosi positif, interaksi, pilihan, dan 

penggunaan bahasa untuk tujuan yang dapat dipahami [10], [11], [12]. Studi mengenai guided 

play menunjukkan bahwa dukungan guru yang terarah, tanpa menghilangkan keaktifan anak, 

dapat memperkaya percakapan dan memberi lebih banyak kesempatan untuk memperoleh serta 

menggunakan kosakata baru [13], [14], [15]. Efektivitasnya dipengaruhi oleh kualitas interaksi: 

pemodelan kata, pertanyaan terbuka, pengulangan yang terdistribusi, kesempatan mengambil 

giliran, dan umpan balik perlu diselaraskan dengan respons aktual anak [16], [17], [18]. Dengan 

demikian, bermain yang dirancang secara pedagogis bukan sekadar selingan, melainkan ruang 

mediasi tempat bahasa dipelajari melalui tindakan dan relasi sosial [19], [20], [21]. 

Aktivitas sains sederhana berpotensi menjadi wahana pengembangan bahasa karena 

fenomena yang dapat diamati memunculkan kebutuhan alami untuk menamai warna, jumlah, 

bahan, perubahan, dan hasil pengamatan [22], [23], [24]. Lingkungan sains prasekolah yang 

kaya bahan eksplorasi membantu anak menghubungkan kata dengan referen konkret, 

sedangkan percakapan guru selama eksplorasi memperkuat pemahaman konsep dan partisipasi 

verbal [25], [26], [27]. Penelitian tentang pembelajaran kimia berbasis bermain, permainan 

sains berbasis cerita, dan aktivitas loose-parts menunjukkan bahwa agensi anak, manipulasi 

benda, prediksi, serta pertanyaan guru dapat meningkatkan keterlibatan dan membangun makna 

ilmiah secara bersama [28], [29], [30]. Pada saat yang sama, kajian mengenai kosakata sains 

memperlihatkan bahwa paparan semata belum tentu memadai; anak memerlukan penjelasan, 

penggunaan berulang, dan kesempatan untuk mengucapkan kembali istilah dalam konteks yang 

berubah [31], [32], [33]. 

Pada perspektif kognisi terwujud, keterlibatan gerak, persepsi, dan tindakan dapat 

memperkuat pengodean leksikal ketika gerakan selaras dengan makna yang dipelajari [34], 

[35], [36]. Bukti empiris juga menunjukkan bahwa gesture, manipulasi objek, representasi 

visual, dan permainan terarah dapat mendukung pembelajaran kosakata, meskipun dampaknya 

bergantung pada kesesuaian desain tugas, intensitas paparan, dan kualitas scaffolding [37], [38], 

[39]. Oleh sebab itu, kegiatan mencampur bahan untuk menghasilkan gelembung berwarna 

serta mewarnai lingkaran berdasarkan kode angka memiliki dasar pedagogis yang masuk akal: 

warna dan angka tidak hanya didengar, tetapi dilihat, dipilih, ditunjuk, diucapkan, dan 

digunakan dalam penyelesaian tugas [40], [41], [42]. 
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Observasi awal di PAUD Kober Melati II, Kecamatan Cibogo, Kabupaten Subang, 

menunjukkan bahwa penguasaan kosakata bahasa Inggris anak Kelompok B, khususnya nama 

warna dan angka, masih rendah. Hanya 4 dari 15 anak (26,7%) yang mencapai kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat Baik (BSB). Pembelajaran 

sebelumnya lebih bertumpu pada hafalan lisan dan kartu kata, dengan keterlibatan eksploratif 

serta pengalaman multisensori yang terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya tindakan 

pembelajaran yang menghubungkan kata dengan fenomena nyata sekaligus memungkinkan 

guru menyesuaikan dukungan berdasarkan hasil refleksi setiap siklus. 

Penelitian terdahulu telah banyak membahas pembelajaran kosakata melalui membaca 

bersama, permainan, gesture, teknologi, atau interaksi guru dan anak [7], [13], [17], [34], [37], 

sementara studi sains usia dini umumnya berfokus pada pemahaman konsep, pemecahan 

masalah, agensi, atau kualitas percakapan sains [22], [24], [28], [30]. Namun, masih terbatas 

penelitian tindakan kelas pada konteks PAUD Indonesia yang secara spesifik mengintegrasikan 

eksperimen sains berbiaya rendah, kosakata warna, kosakata angka, tugas visual motor, 

pengulangan sistematis, pendampingan individual, dan refleksi antarsiklus dalam satu 

intervensi. Celah tersebut penting karena bukti dari konteks lain tidak otomatis menjelaskan 

bagaimana strategi lintas bidang ini bekerja pada kelas kecil dengan kemampuan awal yang 

beragam. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menganalisis proses penerapan aktivitas 

sains pengenalan warna dan angka dan peningkatan persentase anak yang mencapai kategori 

BSH–BSB dalam penguasaan kosakata bahasa Inggris selama tiga siklus tindakan di PAUD 

Kober Melati II. 

 

METODOLOGI 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif dengan alur spiral 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Desain ini dipilih karena tujuan penelitian bukan 

menguji hubungan kausal melalui kelompok kontrol, melainkan memperbaiki praktik 

pembelajaran secara sistematis berdasarkan bukti yang diperoleh pada setiap siklus. Peneliti 

dan guru kelas merencanakan tindakan bersama, mengamati keterlaksanaan dan respons anak, 

menafsirkan capaian, kemudian menggunakan hasil refleksi untuk menentukan penguatan pada 

siklus berikutnya. Penelitian berlangsung dalam satu tahap pra-siklus dan tiga siklus tindakan; 

penghentian tindakan ditetapkan setelah persentase ketuntasan klasikal melampaui indikator 

keberhasilan 80%. 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di PAUD Kober Melati II, Kecamatan Cibogo, Kabupaten Subang. 

Subjek penelitian adalah seluruh anak Kelompok B berusia 5–6 tahun yang mengikuti 

pembelajaran pada kelas tersebut, berjumlah 15 anak. Unit analisis adalah capaian 

perkembangan kosakata bahasa Inggris setiap anak pada kosakata warna dan angka. Deskripsi 

hasil dilaporkan secara agregat untuk menjaga fokus pada perubahan pembelajaran kelas dan 

tidak menampilkan identitas individual anak. 

Prosedur Tindakan  

Pada pra-siklus, peneliti mengobservasi kemampuan awal anak menyebutkan nama warna dan 

angka dalam bahasa Inggris melalui pembelajaran yang biasa digunakan guru. Siklus I 
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menerapkan eksperimen “erupsi gelembung warna” dengan kantong plastik, sabun cair, soda 

kue, cuka, dan pewarna makanan. Guru memodelkan dan mengulang kosakata red, green, 

orange, dan white sambil menunjuk warna yang muncul. Refleksi Siklus I menunjukkan 

perlunya memperluas target ke angka dan meningkatkan intensitas pengulangan. Siklus II 

menggunakan lembar “mewarnai lingkaran” berkode angka 1–5; anak diminta mengucapkan 

one, two, three, four, dan five setiap kali memilih serta menerapkan warna. Refleksi Siklus II 

mengidentifikasi kebutuhan pendampingan bagi anak dengan konsentrasi lebih rendah. Siklus 

III mempertahankan tugas visual–motor tersebut, tetapi menambahkan pengulangan individual, 

penguatan positif, dan sesi menunjukkan hasil karya sambil menyebutkan angka dan warna. 

Pada setiap siklus, tahap perencanaan mencakup penyusunan rencana pembelajaran, alat, bahan, 

media, dan lembar observasi; tahap tindakan menjalankan skenario; tahap observasi merekam 

respons dan performa; sedangkan tahap refleksi menetapkan perbaikan berikutnya. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, dokumentasi, dan unjuk kerja. Observasi 

partisipatif digunakan untuk mencatat keterlibatan, respons verbal, kebutuhan bantuan, dan 

kemampuan anak menirukan atau menyebutkan kosakata selama kegiatan. Dokumentasi berupa 

foto kegiatan dan hasil karya anak digunakan sebagai bukti keterlaksanaan serta konteks 

interpretasi. Unjuk kerja dilakukan pada akhir setiap tahap untuk menilai kemampuan 

menyebutkan kosakata warna (red, blue, green, yellow, pink, orange, dan white) dan angka 

(one, two, three, four, dan five). Capaian dicatat dalam kategori perkembangan Belum 

Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Karena naskah sumber tidak melaporkan uji validitas, 

reliabilitas antarpengamat, atau rubrik skor terperinci, analisis dibatasi pada kategori 

perkembangan dan jumlah anak yang tersedia; keterbatasan pengukuran ini dipertimbangkan 

dalam penafsiran temuan. 

Teknik Analisis Data dan Kriteria Keberhasilan  

Catatan observasi dan dokumentasi dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menguraikan 

pelaksanaan, respons anak, kendala, dan dasar modifikasi tindakan. Data unjuk kerja dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung jumlah serta persentase anak yang mencapai 

minimal kategori BSH. Persentase ketuntasan dihitung dengan rumus P = (n/N) × 100%, dengan 

n sebagai jumlah anak berkategori BSH–BSB dan N sebagai jumlah seluruh subjek (15 anak). 

Peningkatan dibaca sebagai perubahan persentase antartahap. Penelitian dinyatakan berhasil 

apabila sekurang-kurangnya 80% anak mencapai kategori BSH–BSB. Tidak dilakukan uji 

inferensial karena desain PTK, ukuran kelas yang kecil, dan tidak adanya kelompok 

pembanding. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal Penguasaan Kosakata 

Pada pra-siklus, hanya 4 dari 15 anak (26,7%) mencapai kategori BSH–BSB. Sebagian besar 

anak masih membutuhkan contoh, pengulangan, atau bantuan untuk menyebutkan warna dan 

angka dalam bahasa Inggris. Temuan awal ini menegaskan kesenjangan antara target 
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perkembangan kelas dan praktik pembelajaran yang dominan berupa hafalan, sekaligus 

menjadi dasar penyusunan tindakan yang lebih konkret dan eksploratif. 

Siklus I Aktivitas Erupsi Gelembung Warna 

Pada Siklus I, guru memperkenalkan alat dan bahan sambil memodelkan nama warna target 

secara berulang. Pengaitan kata dengan pewarna dan perubahan busa memberi referen visual 

langsung sebelum anak diminta menirukan pengucapan (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Guru memperkenalkan alat dan bahan percobaan sains sekaligus kosakata warna dalam bahasa 

Inggris kepada anak-anak Kelompok B (Siklus I). 

Anak kemudian melakukan percobaan secara berpasangan. Ketika gelembung berwarna 

muncul, guru menggunakan ungkapan sederhana seperti “green bubble”, “orange bubble”, dan 

“look, it is white” sehingga latihan pengucapan berlangsung pada saat perhatian anak tertuju 

pada fenomena (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Anak-anak melakukan percobaan sains sambil guru mengenalkan kosakata warna dalam bahasa 

Inggris melalui reaksi gelembung yang muncul (Siklus I). 

Observasi memperlihatkan antusiasme yang tinggi, tetapi beberapa anak masih 

membutuhkan bantuan untuk menghasilkan kata secara tepat. Fokus individual selama 

mengamati fenomena tampak pada Gambar 3. Pada akhir siklus, 7 dari 15 anak (46,7%) 

mencapai BSH–BSB, meningkat 20,0 poin persentase dari pra-siklus, tetapi masih berada di 

bawah kriteria 80%. 
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Gambar 3. Seorang anak fokus mengamati dan menirukan penyebutan warna gelembung sains dalam bahasa 

Inggris (Siklus I). 

Refleksi menunjukkan bahwa aktivitas telah menarik perhatian, tetapi cakupan kosakata 

masih dominan pada warna. Tim kemudian menambahkan target angka, tugas pencocokan 

visual–motor, dan pengulangan yang lebih intensif pada Siklus II. 

Siklus II Pencocokan Warna dan Kode Angka 

Siklus II menggunakan lembar lingkaran berkode angka 1–5 dan kartu bantu pengucapan. 

Sebelum mewarnai, guru memodelkan angka dalam bahasa Inggris dan menghubungkannya 

dengan kode warna. Anak mengucapkan angka setiap kali memilih warna dan mengisi 

lingkaran (Gambar 4), sehingga latihan reseptif dan produktif berlangsung dalam satu 

rangkaian tugas. 

 
Gambar 4. Anak mewarnai lingkaran sesuai kode angka sambil didampingi menyebutkan angka dalam bahasa 

Inggris (Siklus II). 

Kegiatan memerlukan perhatian terhadap dua informasi sekaligus, yaitu angka dan 

warna. Konsentrasi anak ketika mencocokkan kode ditunjukkan pada Gambar 5, sedangkan 

interaksi antaranak selama penyelesaian tugas tampak pada Gambar 6. 
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Gambar 5. Anak menunjukkan konsentrasi tinggi dalam mencocokkan warna dengan kode angka yang telah 

diperkenalkan dalam bahasa Inggris (Siklus II). 

 
Gambar 6. Anak-anak saling berinteraksi sambil menyebutkan angka dalam bahasa Inggris ketika mewarnai 

lembar kegiatan (Siklus II). 

Pada akhir Siklus II, 10 dari 15 anak (66,7%) mencapai BSH–BSB. Capaian tersebut 

meningkat 20,0 poin persentase dari Siklus I, tetapi belum memenuhi kriteria keberhasilan. 

Refleksi menunjukkan bahwa sebagian anak masih memerlukan lebih banyak kesempatan 

latihan dan dukungan individual. Atas dasar itu, Siklus III menambahkan pengulangan personal, 

penguatan positif, dan apresiasi hasil karya. 

Siklus III Pengulangan Individual dan Apresiasi 

Pada Siklus III, guru mengulang kosakata angka dan warna secara individual terutama kepada 

anak yang belum mencapai BSH. Anak selanjutnya menunjukkan hasil karyanya di depan 

kelas dan menyebutkan kosakata yang relevan. Gambar 7 dan Gambar 8 memperlihatkan 

penggunaan hasil karya sebagai pemicu produksi lisan sekaligus bentuk apresiasi. 
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Gambar 7. Anak menunjukkan hasil karya mewarnai lingkaran sambil menyebutkan angka dalam bahasa 

Inggris (Siklus III). 

 
Gambar 8. Anak lain menunjukkan hasil karyanya sebagai bentuk apresiasi dan penguatan kosakata bahasa 

Inggris (Siklus III). 

Konsistensi pencocokan kode warna dan angka pada hasil karya terlihat pada Gambar 9 

dan Gambar 10. Pada akhir siklus, 13 dari 15 anak (86,7%) mencapai BSH–BSB. Angka ini 

meningkat 20,0 poin persentase dari Siklus II dan melampaui indikator keberhasilan 80%, 

sehingga tindakan dihentikan. 

 
Gambar 9. Anak menunjukkan hasil karya dengan pemahaman kode warna dan angka yang semakin konsisten 

(Siklus III). 
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Gambar 10. Anak menunjukkan hasil karya akhir dengan pencocokan warna dan angka yang tepat (Siklus III). 

Rekapitulasi Peningkatan Antarsiklus  

Perubahan capaian BSH–BSB dari pra-siklus hingga Siklus III disajikan pada Tabel 1. Nilai, 

jumlah anak, dan status ketercapaian dipertahankan sesuai data naskah asli. 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil observasi kosakata bahasa Inggris anak pada kategori BSH–BSB. 

Tahap Jumlah Anak BSH-BSB Persentase Keterangan 

Pra-Siklus 4 dari 15 anak 26,7% Belum tercapai 

Siklus I 7 dari 15 anak 46,7% Belum tercapai 

Siklus II 10 dari 15 anak 66,7% Belum tercapai 

Siklus III 13 dari 15 anak 86,7% Tercapai 

Tabel 1 menunjukkan kenaikan yang konsisten sebesar 20,0 poin persentase pada setiap 

transisi tahap. Secara kumulatif, ketuntasan meningkat 60,0 poin persentase, dari 26,7% 

menjadi 86,7%. Dua anak masih belum mencapai BSH–BSB pada akhir tindakan, sehingga 

keberhasilan klasikal tidak boleh ditafsirkan sebagai keberhasilan yang seragam pada seluruh 

anak. 

Pembahasan 

Temuan utama penelitian ini adalah peningkatan proporsi anak yang mencapai BSH–BSB 

secara konsisten dari 26,7% pada pra-siklus menjadi 86,7% pada Siklus III. Pola tersebut 

memperlihatkan bahwa perubahan pembelajaran yang menggabungkan fenomena sains, 

rangsangan visual, tindakan motorik, pengulangan, dan scaffolding responsif berasosiasi 

dengan perbaikan performa kosakata kelas. Meskipun desain PTK tidak memungkinkan 

atribusi kausal yang setara dengan eksperimen terkontrol, urutan refleksi memperlihatkan 

hubungan pedagogis yang masuk akal: keterlibatan meningkat ketika kata ditautkan pada 

gelembung berwarna; capaian bertambah ketika angka dimasukkan ke tugas pencocokan; dan 

kriteria klasikal tercapai setelah dukungan individual serta apresiasi diperkuat. 

Pertama, hasil ini sejalan dengan Hong dan Diamond yang menemukan bahwa 

pengajaran sains prasekolah dapat mengembangkan konsep, kosakata, dan pemecahan masalah 

ketika anak terlibat dalam pengalaman terarah [22]. Temuan ini juga konsisten dengan Adbo 

dan Vidal Carulla mengenai kemampuan aktivitas kimia berbasis bermain untuk membantu 

anak membangun pemahaman melalui fenomena yang dapat diamati [28], serta Fleer dkk. 

mengenai pentingnya affordance lingkungan sains prasekolah [25]. Perbedaannya, penelitian 



 

150 | 
 

ini menempatkan kosakata bahasa Inggris bukan hanya istilah sains dalam bahasa utama 

sebagai target eksplisit, sehingga satu kegiatan digunakan untuk tujuan sains dan bahasa asing 

sekaligus. 

Kedua, peningkatan setelah pemodelan dan pengulangan kontekstual mendukung studi 

Aukrust serta Grøver dkk. yang menegaskan bahwa jumlah, keragaman, dan karakteristik 

tuturan guru berperan dalam perkembangan kosakata bahasa kedua anak prasekolah [4], [5]. 

Hasil tersebut juga berdekatan dengan temuan McLeod dkk. bahwa penggunaan kosakata oleh 

guru selama bermain berkaitan dengan capaian kosakata anak [17]. Dalam penelitian ini, 

kontribusi tuturan guru tampaknya tidak berdiri sendiri; model verbal memperoleh dukungan 

dari warna yang terlihat, aksi mencampur bahan, dan kode angka sehingga masukan bahasa 

memiliki referen yang segera dapat dikenali. 

Ketiga, kemajuan pada kegiatan mewarnai berkode angka mendukung literatur guided 

play. Toub dkk. melaporkan bahwa permainan setelah membaca bersama dapat memperluas 

kosakata anak [13], Wasik dan Jacobi-Vessels menunjukkan peran scaffolding dalam 

permainan yang diarahkan anak [14], dan Massey menunjukkan nilai menghubungkan paparan 

kata dengan pusat bermain [15]. Dibandingkan intervensi berbasis buku tersebut, penelitian ini 

menggunakan produk visual–motor sebagai penghubung antara input, pilihan tindakan, dan 

output lisan. Kesamaan mekanismenya terletak pada penggunaan konteks berulang, sedangkan 

kebaruannya berada pada integrasi kode angka dan warna dalam aktivitas sains lintas bidang. 

Keempat, hasil penelitian mendukung bukti tentang pembelajaran terwujud. Huang 

dkk. menunjukkan bahwa gesture dapat membantu pembelajaran kosakata bahasa kedua [34], 

sedangkan Lan dkk. melaporkan manfaat pengalaman terwujud dalam lingkungan virtual bagi 

pemerolehan kosakata [35]. Meta-analisis terbaru juga menunjukkan bahwa efek pembelajaran 

terwujud lebih kuat ketika gerakan kongruen dengan makna kata [36]. Pada penelitian ini, anak 

menunjuk, memilih warna, mencocokkan angka, mewarnai, dan memperlihatkan karya sambil 

mengucapkan kata. Namun, karena setiap komponen diperkenalkan sebagai paket dan tidak 

dibandingkan secara terpisah, data belum dapat menentukan apakah manipulasi bahan, 

gerakan, pengulangan, atau perhatian individual merupakan komponen yang paling 

berpengaruh. 

Kelima, ketercapaian pada Siklus III menguatkan pentingnya interaksi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan anak. Trawick-Smith dan Dziurgot menunjukkan bahwa 

interaksi bermain guru–anak yang sesuai dapat mendukung permainan mandiri berikutnya 

[16], sementara Partika dkk. dan Fumero dkk. menekankan kualitas dukungan bahasa bagi 

dual-language learners [18], [21]. Dalam penelitian ini, refleksi memungkinkan guru 

mengidentifikasi anak yang masih membutuhkan bantuan lalu meningkatkan pengulangan 

individual dan penguatan positif. Penyesuaian ini merupakan karakter khas PTK: bukti 

formatif tidak sekadar dilaporkan, tetapi langsung digunakan untuk memperbaiki tindakan 

berikutnya. 

Keenam, keterlibatan anak selama aktivitas selaras dengan penelitian Cho tentang 

story-driven embodied play dalam pembelajaran sains [29], Zeng dan Ng tentang pertanyaan 

guru selama loose-parts play [30], serta Henriksson dkk. mengenai agensi anak dalam 

permainan bermuatan sains [24]. Penelitian ini menambahkan bukti kontekstual bahwa 

fenomena sederhana dan produk karya dapat menjadi pemicu penggunaan bahasa Inggris pada 

kelas PAUD dengan sumber daya terbatas. Namun, dokumentasi visual hanya menunjukkan 
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keterlibatan dan keterlaksanaan; foto tidak dapat dijadikan bukti mandiri mengenai 

peningkatan kompetensi leksikal. 

Novelty penelitian ini terletak pada orkestrasi beberapa mekanisme yang biasanya 

dikaji terpisah eksplorasi sains berbiaya rendah, kosakata warna dan angka dalam bahasa 

Inggris, tugas pencocokan visual motor, produksi lisan, refleksi antarsiklus, pendampingan 

individual, dan apresiasi karya ke dalam satu lintasan tindakan yang adaptif. Nilai kebaruan 

tersebut bersifat pedagogis dan kontekstual, bukan klaim bahwa masing-masing aktivitas sama 

sekali belum pernah digunakan. Secara teoretis, temuan menunjukkan bahwa hubungan bentuk 

makna dapat diperkuat ketika input verbal, referen visual, tindakan fisik, dan interaksi sosial 

hadir secara serempak. Secara praktis, guru PAUD dapat menggunakan bahan sederhana yang 

aman dan mudah diperoleh, membatasi jumlah kata target, memodelkan pengucapan dalam 

frasa singkat, menyediakan banyak kesempatan respons, serta menggunakan observasi 

formatif untuk menentukan siapa yang memerlukan scaffolding tambahan. 

Interpretasi temuan perlu mempertimbangkan beberapa keterbatasan. Penelitian hanya 

melibatkan satu kelas dengan 15 anak, tanpa kelompok pembanding, randomisasi, atau 

pengendalian terhadap paparan bahasa Inggris di luar kelas; akibatnya, generalisasi dan 

inferensi kausal terbatas. Naskah sumber tidak menyediakan skor individual lengkap, rubrik 

operasional setiap kategori, bukti validitas instrumen, reliabilitas antarpengamat, rekaman 

fidelitas implementasi, atau uji retensi, sehingga besarnya perubahan tidak dapat dikaji melalui 

statistik inferensial dan keberlanjutan hasil belum diketahui. Target kosakata juga terbatas pada 

tujuh warna dan lima angka, sedangkan tindakan pada tiap siklus berubah secara kumulatif; 

kontribusi relatif eksperimen sains, pencocokan kode, pengulangan, pendampingan, dan 

apresiasi tidak dapat dipisahkan. Penelitian selanjutnya perlu menggunakan sampel multisitus, 

kelompok pembanding aktif, asesmen reseptif dan produktif yang tervalidasi, pengamat 

independen, pengukuran tindak lanjut, serta analisis fidelitas dan keterlibatan untuk menguji 

retensi, transfer, dan mekanisme intervensi. 

 

KESIMPULAN 

Aktivitas sains pengenalan warna dan angka yang dilaksanakan melalui tiga siklus PTK 

meningkatkan proporsi anak Kelompok B PAUD Kober Melati II yang mencapai kategori 

BSH–BSB dalam kosakata bahasa Inggris dari 26,7% pada pra-siklus menjadi 46,7% pada 

Siklus I, 66,7% pada Siklus II, dan 86,7% pada Siklus III, sehingga melampaui indikator 

keberhasilan 80%. Kemajuan tersebut terjadi dalam lintasan pembelajaran yang 

menghubungkan kata dengan fenomena gelembung berwarna, pencocokan kode angka, 

pengulangan kontekstual, pendampingan individual, dan apresiasi hasil karya. Dengan batasan 

desain satu kelas tanpa kelompok pembanding dan instrumen yang belum dilaporkan validitas 

serta reliabilitasnya, hasil ini perlu dipahami sebagai bukti perbaikan praktik kelas, bukan 

estimasi efek kausal yang dapat digeneralisasi. Implikasi utamanya adalah bahwa guru PAUD 

dapat memanfaatkan eksplorasi sains sederhana sebagai konteks lintas bidang untuk 

memunculkan penggunaan bahasa asing yang konkret dan menyenangkan, sedangkan 

penelitian lanjutan perlu menguji retensi, transfer, fidelitas, dan kontribusi masing-masing 

komponen melalui desain yang lebih kuat. 
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